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(Majnun (1

<"xml encoding="UTF-8?7>

Kisah ini ditulis oleh Nizami Ganjavi (nama pena) karena berasal dari daerah Gans, Azerbaijan,
nama aslinya adalah Jamaluddin Ilyas bin Yusuf bin Zakky. la merupakan ahli hikmah (Hakim
Nizami), sejak kecil yatim dan dibesarkan pamannya dan disekolahkan, sangat pintar,

.menguasai banyak ilmu agama

Hal yang menarik dari hidupnya, Nizami yaitu merupakan seorang sastrawan dan banyak
menulis kisah cinta, salah satunya Laila & Majnun. Dalam kesempatan kali ini merupakan
cerita rakyat/lisan, orang Arab sebelumnya sudah masyhur mengenal kisah Laila & Majnun.
Namun ada beberapa yang kontroversial, bahwa ada yang menganggap cerita ini ini nyata apa

.cuma rekaan

Dalam riwayat, Majnun bernama asli Qais begitu dikenal begitu tampan, pintar, dan terpandang
di sukunya, sedangkan Laila bernama asli Ibnu ‘Aamir yang begitu cantik berasal dari suku
sebelah. Dalam kisahnya karena dalam lingkup satu sekolah yang sama, ketika Majnun
pertama kali melihat paras Laila yang cantik rupawan, seketika ia jatuh cinta. Pemuda-pemudi

".nusantara kerap menyebutnya “Jatuh cinta pada pandangan pertama

Seketika Majnun kehilangan kesadaran karena tumbuh benih-benih cinta yang tak ia sangka.
Begitu pun Layla ketika untuk pertama kalinya menatap wajah Qays, langsung terpikat. Dua
orang anak muda itu sama-sama jatuh cinta. Bahkan keduanya digambarkan sedang “Mabuk”
.((Cinta

Wahai Laila, Cinta telah membuatku lemah tak berdaya // Seperti anak hilang, jauh dari“,........

// keluarga dan tidak memiliki apa-apa

Mereka mengatakan aku telah tersesat // Wahai, mana mungkin cinta menyesatkan // Jiwa

// mereka sebenarnya kering, laksana dedaunan // Diterpa panas mentari siang

Bagiku cinta adalah keindahan // yang membuat mata tak bisa terpejam // Pemuda mana yang

"// ?bisa selamat dari api cinta



Majnun ketika gila sering dikerumuni orang karena ia kerap kali menggubah syair, begitu
ditunggu-tunggu karena keindahannya. Setelah beberapa lama, ia seperti orang tidak terawat
tidak pakai baju dan rambutnya gondrong. Begitu pun Laila yang dalam beberapa bagian
ceritanya, kerap kali mengeluarkan puisi. Dan pada akhirnya puisi-puisi Laila dikirim melalui

.surat untuk Majnun

Dalam waktu yang tidak begitu lama, tersebarlah gosip tentang kedua anak muda yang tengah
dimabuk cinta tersebut. Dari berita itu, ayah Layla merasa hal itu merupakan pencemaran
nama baik yang dianggap meruntuhkan kehormatan suku. Maka supaya tidak menjadi bahan
omongan terus menerus, kemudian Laila tidak lagi diperbolehkan sekolah kembali. (Dua anak
muda yang sedang mabuk-mabuknya sekarang dipisah). Kemudian dimulailah babak pertama

.kegilaan Qais

Majnun berusaha dengan berbagai cara untuk bertemu Laila, akan tetapi tidak bisa. Lalu
mulailah muncul syair-syair, tangisan-tangisan rindu Majnun. Kemana-mana hanya menyebut
nama Laila...Laila...Laila..dan Laila. Bahkan ia rela menyamar sebagai kambing, dan berjalan
diantara kambing-kambing tersebut ketika melintasi kediaman Laila. Dalam riwayat lain,
Majnun rela menyamar sebagai pengemis yang hina ke desa Laila dan menyamar sebagai

.pembantu perempuan, yang tak lain supaya kembali bisa menatap kekasihnya

... Bersambung



